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ABSTRAK

Penciptaan karya seni patung ini dilatarbelakangi oleh rekonstruksi
memori masa lalu dan pengalaman empiris penulis selama menempuh pendidikan
di pondok pesantren. Di tengah modernitas, pesantren seringkali menghadapi
stigma negatif di masyarakat. Melalui medium seni rupa tiga dimensi. Rumusan
masalah penciptaan ini berfokus pada esensi kehidupan santri. Pendekatan artistik
yang digunakan berbasis pada aliran Seni Konseptual (Conceptual Art) dan Teori
Mimesis dari Aristoteles. Proses perwujudan karya menerapkan teknik butsir,
modeling, cor/cetak (casting), dan merakit (assembling) dengan mengeksplorasi
material seperti poliester resin, fiberglass, besi, kain sarung, sajadah, hingga
Styrofoam. Melalui simbolisme objek keseharian santri, rangkaian karya ini
berupaya merepresentasikan nilai spiritual, kesederhanaan, serta dialektika sosial
pesantren sebagai ruang dialog visual bagi.masyarakat luas.

Kata Kunci: Seni Patung, Kehidupan Santri, Seni Konseptual, Mimesis, Memori
Empiris, Pesantren.

xii
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ABSTRACT

Creation work art statue This motivated by reconstruction past memories and
experiences empirical writer during go through education at the Islamic boarding
school Islamic boarding school. In the middle modernity, Islamic boarding schools
often facing negative stigma in society. Through the medium of art appearance three
dimensions. Formulation problem creation This focus on the essence life santri.
Approach artistic use based on the Conceptual Art movement and Aristotle s
Mimesis Theory. The process of embodiment work apply technique butsir, modeling,
casting, and assembling with exploring materials such as polyester resin,
fiberglass, iron, fabric sarongs, prayer rugs, and even Styrofoam. Through
symbolism object daily life students, series work This make an effort represent
spiritual values, simplicity, and dialectics social Islamic boarding school as visual
dialogue space for public wide.

Keywords: Sculpture, Life Santri, Conceptual Art, Mimesis, Empirical Memory,
Islamic Boarding School.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dan
menjadi hal mendasar dalam membentuk kepribadian manusia. Pendidikan
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai dasar dalam
pembentukan karakter yang beretika dan sesuai dengan cita-cita bangsa.
Dalam hal ini, Pendidikan menjadi kebutuhan manusia untuk selalu
berproses dan menjadi sarana‘ manusia untuk dapat berkembang dan
berinteraksi dengan dunialuar. H. Horne mengemukakan bahwa Pendidikan
dilakukan oleh orang yang telah berkembang secara internal (mental) dan
eksternal (fisik) yang dijalankan secara terus menerus dengan penyesuaian
yang lebih tinggi dari sebelumnya.(All Habsy 2024:240).

Dalam pendidikan berbasis  agama Islam-di Indonesia memiliki
sebuah lembaga pendidikan yang bersistem asrama yaitu pesantren. Sebagai
sumbu utama dari dinamika sosial, budaya dan keagamaan masyarakat
Islam tradisional, pesantren telah membentuk suatu subkultur yang secara
sosio-antropologis bisa dikatakan sebagai masyarakat pesantren. Hal ini
diperlihatkan pada dua fungsi utama yang dimiliki pesantren, yakni sebagai
lembaga pendidikan yang meniscayakan sebuah sistem pendidikan dan pola
belajar-mengajar yang khas ala pesantren. Di samping itu, pesantren
berfungsi juga sebagai lembaga dakwah, yang senantiasa melakukan
internalisasi nilai-nilai Islam di tengah masyarakat pesantren sendiri dan
masyarakat umum Velasufah.W & Setiawan A.R(2020:2). Kultur yang
dibangun di dalam pesantren memiliki perbedaan kurikulum yang berbeda
dengan pendidikan sekolah formal yang ada di tengah-tengah masyarakat.
Meskipun dengan perkembangan zaman, pesantren mengikuti sistem
pendidikan yang ada, dengan menambahkan sekolah formal di dalamnya,
seperti MI, MTS, MA ataupun sekolah SD, SMP, SMA bahkan perguruan
tinggi, meskipun perguruan tinggi yang ada di pesantren banyak yang lebih

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



condong kepada program studi agama Islam.

Pondok pesantren yang telah menjadi bagian dari tradisi
menumbuh-kembangkan wahana intelektual melalui sederet mekanisme
pendidikan kepada para santri. Jika mengacu kepada keidentikan santri
dalam dunia pendidikan di Indonesia, mungkin aktivitas santri menjadi
bagian yang perlu digali nilai keindahannya. Proses penciptaan karya seni
tiga dimensi yang merekam aktivitas santri di pesantren sebagai visual karya

yang akan dikembangkan.

Dalam perkembangan seni kontemporer, tema keagamaan dan
tradisi lokal, kerap dianggap sebagai sesuatu.yang klasik dan kurang
tersentuh oleh gagasan kreatif masa kini. Padahal, pesantren merupakan
elemen penting dalam kebudayaan Indonesia yang memiliki identitas khas,
seperti sarung, peci, kitab kuning, serta praktik ritual yang penuh makna
filosofis. Melalui karya seni patung, saya berupaya menawarkan interpretasi
baru terhadap simbol-simbol pesantren dalam wujud visual tiga dimensi,
sehingga dapat merasakan kedalaman pengalaman batin yang saya jalani

selama menjadi santri.

Pilihan untuk mengangkat tema pesantren berawal dari kebutuhan
pribadi penulis untuk menyusun kembali memorimasa lalu saat mengenyam
pendidikan di pesantren saat menjadi santri. Pengalaman hidup di pesantren
tidak hanya membentuk nilai spiritual, tetapi juga melatih kedisiplinan,
kesederhanaan, serta cara memahami relasi manusia dengan Tuhan-Nya.
Menemukan sudut pandang baru bagaimana pesantren hadir di tengah
pendidikan dan masyarakat yang akhir-akhir ini bermunculan tentang
stigma negatif terhadap pesantren dan melibatkan oknum di pesantren,
sehingga memicu kemarahan publik di media sosial dan lingkungan
pesantren. Pada hakikatnya pesantren secara institusional dikonstruksikan
sebagai tempat religius yang dianggap suci dengan entitas di dalamnya

(santri, pengurus kiai) aktor yang harus menjalankan nilai dan makna
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tersebut. Karena manusia memiliki sifat yang dinamis dan manusiawi
adakalanya gagal internalisasi secara sempurna, sehingga potensi berbuat
dosa dan melanggar hukum tetap terjadi. Lingkungan pesantren dan
individu di dalamnya hanya makhluk biasa yang dapat berbuat salah dan
dosa. Bukan makhluk yang suci tanpa kesalahan dan seperti manusia pada
umumnya. Tidak ada perbedaan secara spesifik akan adanya potensi

perbuatan yang menyimpang.

Santri merupakan bagian penting dari budaya dan sejarah
masyarakat Indonesia, khususnya dalam tradisi pesantren. Mengangkat
figur santri dalam karya patung menjadi upaya menjaga identitas budaya
lokal agar tetap dikenal dan relevan di tengah perkembangan zaman. Selain
itu, karya inidiharapkan dapat membuka ruang percakapan antara penikmat
dengan budaya pesantren sebagai bagian dari identitas nasional. Melalui
pendekatan artistik dan' interpretasi personal, saya ingin menunjukkan
bahwa nilai pesantren tidak hanya berkaitan dengan ranah religius, tetapi
juga menyimpan cerita sosial, -budaya, dan humanisme  yang bersifat
universal dengan segala dinamikanya. Dengan demikian, karya seni patung
bertema kehidupan santri tidak sekadar menjadi karya visual, tetapi juga
berfungsi sebagai-media untuk memperluas sudut pandang publik terhadap

tradisi keislaman Indonesia.
B. Rumusan Penciptaan

1. Apayang dimaksud kehidupan santri dalam karya tugas akhir ini?
2. Bagaimana memvisualkan kehidupan santri dalam karya seni patung?
3. Bagaimana karya seni patung dapat merepresentasikan dinamika dalam

kehidupan santri baik di lingkungan dalam maupun luar pondok?
C. Tujuan Dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan

1. Mengetahui makna santri dan kehidupan santri
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2. Memvisualkan ide, gagasan dan konsep kehidupan santri ke dalam
karya seni patung

3. Merepresentasikan dinamika dalam kehidupan santri baik di
lingkungan dalam maupun luar pondok ke dalam bentuk karya seni
patung

2. Manfaat

1. Memberikan edukasi akan pendidikan pesantren terhadap masyarakat.

2. Mengenalkan pendidikan pesantren sebagai salah satu pendidikan yang
ada di Indonesia.

3. Memberikan nilai keseimbangan atas pendidikan agama dengan media
seni khususnya seni tiga dimensi.

4. Menambahkan nilai multikultural dalam kehidupan pesantren dengan

seni tiga dimensi.
D. Makna Judul

Dalam penciptaan karya seni, setiap pencipta memiliki perspektif
masing-masing. Oleh karena itu untuk menghindari perbedaan pemahaman
mengenai judul yang diangkat dalam Tugas Akhir penciptaan seni patung.
Judul yang diangkat yaitu “Kehidupan Santri Sebagai Ide Penciptaan Karya
Seni Patung”. Untuk menghindari kesalahan makna, diperlukan penjelasan
sebagai berikut.

1. Kehidupan
Menurut KBBI Kehidupan turunan dari kata hidup yang memiliki arti
masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya (tentang
manusia, binatang, tumbuhan, dan sebagainya)
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kehidupan, diakses pada tanggal 15
Oktober 2025, pukul 00.31 W.L.B).

2. Santri
Nurcholish Madjid menyebut dua pendapat tentang asal usul kata
santri. Pertama, kata santri berasal dari kata “shastri” dalam bahasa

sanskerta yang artinya melek huruf. C.C.Berg mengartikan “shastri”

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



dengan orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu. Pendapat ini

merujuk kepada para santri yang berusaha mendalami agama melalui

kitab-kitab bertulisan Arab asli maupun arab pegon. Kedua, kata santri
berasal dari kata “cantrik” dalam bahasa Jawa berarti seseorang yang
selalu mengikuti seorang guru ke mana guru ini pergi menetap.

Pengamat lain, A. H. John berpendapat bahwa santri berasal dari bahasa

Tamil yang berarti guru mengaji Gufron Iffan Ahmad (2019, 2).

3. Ide

Makna ide berhubungan dengan Bagaimana bahasa mengungkapkan

pengalaman manusia yang berkaitan dengan orang, tempat, benda-

benda, dan aktivitas yang mewujudkan lingkungan fisik dan psikologis
manusia Makna ide diwujudkan di dalam bahasa melalui tata bahasa
sistem transitif Unsur pokok sistem transitif adalah proses kejadian

(atau segala sesuatu yang terjadi). Ferry (2000:263).

4. Penciptaan

Penciptaan adalah proses membuat sampai dengan terbentuknya suatu

wujud. Penciptaan merupakan proses membuat sesuatu yang belum ada

menjadi ada melalui wujud karya seni yang nyata bentuknya. Sesuatu
yang-belum ada hingga mampu tercipta merupakan bentuk baru.
Sedyawati (1984:26).

5. Seni Patung

Beberapa pendapat tentang seni patung di buku Eighteen Salasi

(2020:46)

a. Mikke Susanto Seni patung adalah sebuah tipe karya tiga dimensi
yang bentuknya dibuat dengan metode subtraktif (mengurangi
bahan, seperti memotong, menatah) atau aditif (membuat model
lebih dulu, seperti mengecor dan mencetak).

b. Soenarso dan Soeroto Seni Patung adalah semua karya dalam
bentuk meruang.

C. Menurut Kalians Besar Indonesia Patung adalah benda tiruan,

bentuk manusia, dan hewan yang cara pembuatannya dengan
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dipahat.
d. B.S Myers Seni patung adalah karya tiga dimensi yang tidak terikat
pada latar belakang apa pun atau bidang mana pun pada suatu

bangunan.

Penjabaran judul di atas, dapat disimpulkan bahwa penulisan tugas
akhir dengan “KEHIDUPAN SANTRI SEBAGAI IDE PENCIPTAAN
KARYA SENI PATUNG” sebagai pengertian membuat karya seni
patung dengan cara mempresentasikan kehidupan santri sebagai ide

penciptaan.
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